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 This study aims to analyze the effect of cost of goods sold, 

operating revenue, and selling expenses on net profit in plantation 

sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

during the period 2021–2024. This study uses a quantitative 

approach with multiple linear regression analysis. The data used 

are secondary data obtained from the companies’ financial 

statements. The results show that simultaneously cost of goods 

sold, operating revenue, and selling expenses significantly affect 

net profit. Partially, cost of goods sold has a negative and 

significant effect on net profit, operating revenue has a positive 

and significant effect on net profit, and selling expenses have a 

negative and significant effect on net profit. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga pokok 

penjualan, pendapatan usaha, dan beban penjualan terhadap laba 

bersih pada perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2021–2024. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis 

regresi linier berganda. Data yang digunakan merupakan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan harga pokok 

penjualan, pendapatan usaha, dan beban penjualan berpengaruh 

signifikan terhadap laba bersih. Secara parsial, harga pokok 

penjualan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba bersih, 

pendapatan usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba 

bersih, serta beban penjualan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap laba bersih.  
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Pendahuluan 

 

Subsektor perkebunan merupakan salah satu sektor penting yang memberikan kontribusi 

signifikan terhadap perekonomian Indonesia, terutama dalam meningkatkan nilai ekspor 

dan penyerapan tenaga kerja. Perusahaan subsektor perkebunan dituntut mampu menjaga 

stabilitas kinerja keuangan agar tetap kompetitif di tengah fluktuasi harga komoditas dan 

perubahan kondisi ekonomi global. Salah satu indikator yang digunakan untuk menilai 

keberhasilan kinerja perusahaan adalah laba bersih. 

Laba bersih merupakan hasil akhir dari aktivitas operasional perusahaan setelah dikurangi 

seluruh biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu. Menurut (Kasmir, 2019), laba 

bersih menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan melalui 

pengelolaan pendapatan dan biaya secara efektif dan efisien. Tinggi rendahnya laba bersih 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya harga pokok penjualan, pendapatan usaha, 

dan beban penjualan. 

Harga pokok penjualan merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 

menghasilkan barang atau jasa yang dijual kepada konsumen. Menurut (Mulyadi, 2018), 

peningkatan harga pokok penjualan yang tidak diimbangi dengan peningkatan penjualan 

dapat menurunkan laba perusahaan. Pendapatan usaha menjadi komponen utama dalam 

pembentukan laba karena mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menjalankan 

aktivitas operasionalnya. Semakin tinggi pendapatan usaha yang diperoleh, maka semakin 

besar peluang perusahaan memperoleh laba bersih. Selain itu, beban penjualan juga 

memengaruhi laba bersih karena berkaitan dengan biaya pemasaran, distribusi, dan 

promosi produk perusahaan. 

Berdasarkan laporan keuangan perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2021–2024, terdapat fenomena fluktuasi laba bersih pada beberapa 

perusahaan. Tahun 2021 menunjukkan pemulihan kinerja perusahaan pascapandemi 

COVID-19, sedangkan tahun 2022 terjadi peningkatan laba akibat naiknya harga 

komoditas perkebunan. Namun pada tahun 2023 beberapa perusahaan mengalami 

penurunan laba bersih yang dipengaruhi oleh meningkatnya harga pokok penjualan dan 

beban penjualan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-beda mengenai pengaruh harga 

pokok penjualan, pendapatan usaha, dan beban penjualan terhadap laba bersih. Penelitian 

Rahmawati dan Nugroho (2021) menyatakan bahwa harga pokok penjualan, pendapatan 

usaha, dan beban penjualan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Sementara itu, 

Pasaribu (2017) menyatakan bahwa tidak semua variabel berpengaruh signifikan terhadap 

laba bersih. Adanya perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya research gap 
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sehingga penelitian ini perlu dilakukan kembali. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga pokok penjualan, pendapatan usaha, dan 

beban penjualan terhadap laba bersih pada perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2024. 

 

Metode 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga pokok penjualan, pendapatan usaha, dan 

beban penjualan terhadap laba bersih. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan subsektor perkebunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2024. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 perusahaan subsektor perkebunan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling dengan kriteria: (1) perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar secara 

berturut-turut di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2024, (2) perusahaan yang 

menerbitkan laporan keuangan lengkap selama periode penelitian, dan (3) perusahaan yang 

memiliki data terkait variabel penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 11 

perusahaan dengan total 44 data pengamatan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan mengakses laporan 

keuangan perusahaan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah laba bersih (Y), sedangkan variabel independen 

terdiri dari harga pokok penjualan (X1), pendapatan usaha (X2), dan beban penjualan (X3). 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan 

bantuan program SPSS versi 25. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih 

dahulu dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, 

uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan uji t untuk mengetahui pengaruh secara parsial, uji F untuk mengetahui 

pengaruh secara simultan, serta koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui besarnya 

kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

 

Hasil Analisis Data 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif 
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Harga Pokok Penjualan 44 432191.000000 19492034.000000 6905336.25000000 5484219.193167034 

Pendapatan Usaha 44 40568.000000 24322048.000000 8911781.29545454 6677009.302844052 

 Beban Penjualan 44 20869 1607025 367137.98 333814.317 

Laba Bersih 44 7165 2454074 837766.86 620811.695 

Valid N (listwise) 44 
    

Sumber Data Diolah SPSS versi 25  

Berdasarkan tabel 1, variabel harga pokok penjualan (X1) dengan jumlah data sebanyak 
44 memiliki nilai minimum sebesar 432191 dan nilai maksimum sebesar 19492034. Nilai 
rata-rata (mean) sebesar 6905336.25 dengan standar deviasi sebesar 5484219.19. Hal ini 
menunjukkan bahwa data harga pokok penjualan memiliki tingkat variasi yang cukup 
besar antar perusahaan. 

Variabel pendapatan usaha (X2) memiliki nilai minimum sebesar 40568 dan nilai 
maksimum sebesar 24322048. Nilai rata-rata (mean) sebesar 8911781.30 dengan standar 
deviasi sebesar 6677009.30. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan usaha perusahaan 
memiliki variasi yang cukup tinggi selama periode penelitian. 

Variabel beban penjualan (X3) memiliki nilai minimum sebesar 20869 dan nilai maksimum 
sebesar 1607025. Nilai rata-rata (mean) sebesar 367137.98 dengan standar deviasi 
sebesar 333814.317. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan beban penjualan antar 
perusahaan dalam penelitian. 

Variabel laba bersih (Y) memiliki nilai minimum sebesar 7165 dan nilai maksimum sebesar 
2454074. Nilai rata-rata (mean) sebesar 837766.86 dengan standar deviasi sebesar 
620811.695. Hal ini menunjukkan bahwa laba bersih perusahaan memiliki variasi yang 
cukup beragam selama periode penelitian 

 

Hasil Uji Normalitas  

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas  
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 44 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 358765.59680481 

Most E$xtre$me$ Diffe$re$nce$s Absolu$te .113 

Positive .113 

Negative -.067 

Test Statistic .113 

Asymp. Sig. (2-tailed) .193
c
 

sumber : Data diolah SPSS versi 25   

Berdasarkan tabel diatas, hasil dari uji normalitas residual dengan menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov (K-S), hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,193 > 0,05. Dari kesimpulan di atas dapat diketahui bahwa data yang 

diambil berdistribusi normal, maka asumsi normalitas pada model regresi terpenuhi dan 

data dapat diterima untuk uji selanjutnya. 

Hasil Uji Asumsi Klasik  

1. Hasil Uji Multikolineritas 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolineritas 
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Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Harga Pokok Penjualan .119 8.375 

Pendapatan Usaha .149 6.691 

 Beban Penjualan .364 2.748 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 25 

Be$rdasarkan tabe$l diatas dapat disimpu$lkan bahwa variabe$l harga pokok pe$nju$alan (X1) 

me$miliki tole$rance$ se$be$sar 0,119 de$ngan nilai VIF se$be$sar 8,375, variabe$l pe$ndapatan 

u$saha (X2) me$miliki nilai tole$rance$ 0,149 de$ngan nilai VIF se$be$sar 6,691, variabe$l be$ban 

pe$nju$alan (X3) me$miliki nilai tole$rance$ 0,364 de$ngan nilai VIF se$be$sar 2,748. Hasil ini 

disimpu$lkan bahwa tidak te$rjadi ge$jala mu$ltikolinie$ritas antara variabe$l be$sar yang 

diindikasikan dari nilai tole$rance$ se$tiap variabe$l le$bih be$sar dari 0,10 dan nilai Variance$ 

Inflation Factor (VIF) le$bih ke$cil dari 10. 

2. Hasil Uji Heteroskedastisitas  

Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 295013.498 63165.604  4.670 .000 

Harga Pokok Penjualan .033 .054 .784 .607 .547 

Pendapatan Usaha -.018 .044 -.536 -.417 .679 

 Beban Penjualan -.229 .124 -.334 -1.845 .072 

Sumber : Data diolah SPSS versi 25 

Be$rdasarkan hasil tabe$l 3 hasil u$ji He$te$roske$dastisitas diatas bahwa nilai signifikan dari 

se$tiap variabe$l pada pe$ne$litian ini adalah variabe$l harga pokok pe$nju$alan (X1) se$be$sar 

0,547 > 0,05, pada variabe$l harga pokok pe$nju$alan (X2) se$be$sar 0,679 > 0,05, dan pada 

variabe$l be$ban pe$nju$alan (X3) se$be$sar 0,072 > 0,05. Hasil ini me$nu$nju$kkan bahwa data 

dalam pe$ne$litian ini be$bas dari he$te$roske$dastisitas. 

3. Hasil Uji Autokorelasi  

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the$ 

Estimate Du$rbin-Watson 

1 .816
a
 .666 .641 371976.088 1.624 

Sumber : Data diolah SPSS versi 25 

Be$rdasrkan data tabe$l 5 hasil u$ji au$tokore$lasi de$ngan Du$rbin-Watson diatas dike$tahu$i nilai 

Du$rbin-Watson se$be$sar 1,624. Nilai ini be$rada di se$kitar angka 2 se$hingga dapat 
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disimpu$lkan bahwa mode$l re$gre$si tidak me$ngalami au$tokore$lasi, baik au$tokore$lasi positif 

mau$pu$n ne$gatif. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 248915.086 103483.763  2.405 .021 

Harga Pokok Penjualan -.449 .088 -3.965 -5.081 .000 

Pendapatan Usaha .437 .072 4.704 6.054 .000 

Beban Penjualan -.570 .204 -.306 -2.800 .008 

 

Sumber : Data diolah SPSS versi 25 

Be$rdasarkan hasil analisis pada tabe$l diatas maka re$gre$si linie$r be$rganda dapat diru$mu$skan 

se$bagai be$riku$t: 

Y = 248915,086– 0,449 (X1) + 0,437 (X2) – 0,570 (X3) + e 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan, diperoleh 

persamaan yang dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1.  Nilai koe$fisie$n re$gre$si konstanta adalah 248.915,086 yang me$nu$nju$kkan bahwa 

pe$ngaru$h yang se$arah antara variabe$l inde$pe$nde$n dan variabe$l de$pe$nde$n. Hal ini 

me$nu$ju$kkan jika se$mu$a variabe$l inde$pe$nde$nt yaitu$ harga pokok pe$nju$alan (X1), 

pe$ndapatan u$saha (X2), be$ban pe$nju$alan (X3) be$rnilai nol (0) atau$ tidak me$ngalami 
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pe$ru$bahan, maka variabe$l de$pe$nde$n yaitu$ laba be$rsih (Y) akan me$miliki nilai se$be$sar 

248.915,086 

2. Nilai koe$fisie$n harga pokok pe$nju$alan (X1) be$rnilai ne$gatif se$be$sar –0,449  yang 

be$rarti bahwa se$tiap ke$naikan satu$ satu$an harga pokok pe$nju$alan (X1), maka laba 

be$rsih (Y) akan me$nu$ru$n se$be$sar 0,449.  

3. Nilai koe$fisie$n pe$ndapatan u$saha (X2) be$rnilai positif se$be$sar 0,437, yang be$rarti 

bahwa se$tiap ke$naikan satu$ satu$an pe$ndapatan u$saha (X2), maka laba be$rsih (Y) akan 

me$ningkat se$be$sar 0,437. 

4. Nilai koe$fisie$n harga pokok pe$nju$alan (X3) be$rnilai ne$gatif se$be$sar –0,570, yang 

be$rarti bahwa se$tiap ke$naikan satu$ satu$an be$ban pe$nju$alan (X3). Maka laba be$rsih (Y) 

akan me$nu$ru$n se$be$sar –0,570.  

 

1. Hasil Uji F  (Simultan) 

Tabel 7 Hasil Uji F (Simultan) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 11037859534430.

738 

3 3679286511476.9

13 

26.591 .000
b
 

Residual 5534648398380.4

41 

40 138366209959.51

1 

  

Total 16572507932811.

180 

43 
   

 Sumber : Data diolah SPSS versi 25  
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Be$rdasarkan tabe$l 7 me$nu$nju$kkan bahwa nilai signifikan F yaitu$ se$be$sar 0,000 < 0,05, 

se$hingga dapat disimpu$lkan bahwa harga pokok pe$nju$alan, pe$ndapatan u$saha, dan 

be$ban pe$nju$alan be$rpe$ngaru$h se$cara simu$ltan te$rhadap laba be$rsih. 

2.  Hasil Uji t (Parsial)  

Tabel 8 Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 248915.086 103483.763 
 

2.405 .021 

Harga Pokok Penjualan -.449 .088 -3.965 -5.081 .000 

Pendapatan Usaha .437 .072 4.704 6.054 .000 

Beban Penjualan -.570 .204 -.306 -2.800 .008 

Sumber : Data diolah SPSS  versi 25 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 8, variabel harga pokok penjualan (X1) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa harga pokok 

penjualan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Variabel pendapatan usaha (X2) 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga pendapatan usaha 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Variabel beban penjualan (X3) memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,008 < 0,05, sehingga beban penjualan berpengaruh 

signifikan terhadap laba bersih. 



Equivalent : Journal Of Economic, Accounting and Management 2393 
Vol. 4, No. 2, 2026, 2383-2397  

Henni Makdalena Sitorus1*, Rusmida Jun Hutabarat2 , Amanda Oktariyani3 ( Pengaruh Harga Pokok Penjualan, Pendapatan Usaha dan 

Beban Penjualan terhadap Laba Bersih pada Perusahaan Subsektor Perkebunan di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021–2024) 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara parsial seluruh variabel independen dalam 

penelitian ini memiliki pengaruh signifikan terhadap laba bersih perusahaan subsektor 

perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021–2024. 

3.   Hasil Koefisien Determinasi 

Tabel 9 Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .816
a
 .666 .641 371976.088 1.624 

Sumber : Data diolah SPSS versi 25  

Be$rdasarkan hasil pe$ngu$jian de$te$rminasi nilai R² pada tabe$l 9 di atas me$nghasilkan nilai R² 

se$be$sar 0,641 atau$ 64,1%, artinya pe$ngaru$h harga pokok pe$nju$alan, pe$ndapatan u$saha dan 

be$ban pe$nju$alan te$rhadap laba be$rsih se$be$sar 64,1% se$dangkan sisanya 35,9% dipe$ngaru$hi 

ole$h variabe$l lain yang tidak dise$bu$tkan dalam mode$l pe$ne$litian ini. 

Pembahasan  

1. Pengaruh Harga Pokok Penjualan, Pendapatan Usaha, dan Beban Penjualan 

Terhadap Laba Bersih Secara Simultan  

 

Berdasarkan laporan keuangan perusahaan subsektor perkebunan di Bursa Efek Indonesia 

periode 2021–2024, laba bersih dipengaruhi oleh harga pokok penjualan (HPP), 

pendapatan usaha, dan beban penjualan. Tahun 2021 menunjukkan pemulihan 

pascapandemi, sedangkan tahun 2022 mengalami peningkatan laba seiring naiknya harga 

komoditas. Namun, pada tahun 2023 terjadi penurunan laba pada beberapa perusahaan 

subsektor Perkebunan akibat melemahnya harga komoditas serta meningkatnya HPP dan 

beban penjualan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa HPP dan beban penjualan 

berpengaruh negatif terhadap laba bersih, sedangkan pendapatan usaha berpengaruh 

positif. Secara simultan, ketiga variabel berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 

dengan nilai R² sebesar 0,641, yang berarti 64,1% variasi laba bersih dapat dijelaskan oleh 

ketiga variabel tersebut, sementara 35,9% dipengaruhi faktor lain. 

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan Agency Theory dan Signalling Theory, yang 

menekankan pentingnya efisiensi pengelolaan biaya dan peningkatan pendapatan sebagai 

sinyal kinerja perusahaan kepada investor. Hasil ini didukung oleh (Aristiyani, Heriansyah, 
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& Saraswati, 2025), (Rahmawati & Nugroho, 2021), serta (Bariroh & Husaini, 2022) yang 

menyatakan bahwa HPP, pendapatan usaha, dan beban penjualan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. Namun, (Pasaribu, 2017) serta (Sutrisno & 

Wibowo, 2019) menemukan bahwa tidak semua variabel berpengaruh signifikan secara 

parsial, tergantung pada karakteristik industri dan kebijakan manajemen. 

2. Pengaruh Harga Pokok Penjualan terhadap Laba Bersih  

Berdasarkan hasil uji t, harga pokok penjualan (X1) berpengaruh signifikan terhadap laba 

bersih dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Koefisien regresi bernilai negatif 

menunjukkan bahwa peningkatan harga pokok penjualan dapat menurunkan laba bersih 

perusahaan, terutama jika tidak diimbangi dengan peningkatan pendapatan. 

Hasil ini sejalan dengan (Riani & Satria, 2023), namun berbeda dengan (Budiman, 2020), 

yang menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan. Secara teoritis, temuan ini 

mendukung teori keagenan dan teori sinyal, yang menekankan pentingnya efisiensi biaya 

serta perannya sebagai indikator kinerja operasional perusahaan. 

3. Pengaruh Pendapatan Usaha terhadap Laba Bersih 

Berdasarkan hasil uji t, pendapatan usaha (X2) berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa 

peningkatan pendapatan usaha meningkatkan laba bersih, menandakan kemampuan 

perusahaan dalam mengoptimalkan penjualan dan operasi. Temuan ini sejalan dengan 

(Putra & Wulandari, 2024), (Pasca, 2019), serta (Ananda, Machmud, & Hasan, 2023), 

namun berbeda dengan (Adhani, Rizky, Susanti, & Samara, 2023) dan (Suzan & Nabilah, 

2020) yang menemukan pengaruh tidak signifikan akibat peningkatan biaya operasional. 

Secara teoritis, hasil ini mendukung teori sinyal dan teori keagenan, di mana pendapatan 

usaha mencerminkan efektivitas manajemen serta menjadi indikator prospek perusahaan 

bagi investor. 

4. Pengaruh Beban Penjualan terhadap Laba Bersih 

Berdasarkan uji t, beban penjualan (X3) berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 

dengan nilai signifikansi 0,008 < 0,05. Koefisien negatif menunjukkan bahwa peningkatan 

beban penjualan cenderung menurunkan laba bersih akibat meningkatnya biaya 

operasional pemasaran dan distribusi. Temuan ini sejalan dengan (Prayoga et al. 2019) dan 

(Satar & Nurlaeli, 2019), namun berbeda dengan (Purwanto, 2020) dan (Kalsum, Mustika, 

& Harahap, 2024), yang menemukan pengaruh tidak signifikan. Secara teoritis, menurut 

teori sinyal, beban penjualan dapat menjadi strategi ekspansi bila diimbangi peningkatan 

laba, sedangkan dari perspektif teori keagenan, efisiensi pengelolaan biaya manajemen 

penting untuk menjaga kinerja keuangan. 
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Kesimpulan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh harga pokok penjualan, pendapatan 

usaha, dan beban penjualan terhadap laba bersih pada perusahaan subsektor perkebunan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dapat disimpulkan bahwa secara simultan ketiga 

variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap laba bersih dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Secara parsial, harga pokok penjualan berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap laba bersih, yang menunjukkan bahwa peningkatan biaya produksi akan menekan 

laba perusahaan. Pendapatan usaha terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

laba bersih, sehingga peningkatan pendapatan menjadi faktor utama dalam meningkatkan 

kinerja laba. Sementara itu, beban penjualan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

laba bersih, yang mengindikasikan bahwa peningkatan biaya pemasaran dan distribusi 

dapat menurunkan laba apabila tidak diimbangi dengan peningkatan pendapatan. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan agar penelitian selanjutnya 

dapat menambahkan variabel lain, baik keuangan maupun non-keuangan, seperti beban 

operasional, struktur modal, serta faktor eksternal agar diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. Bagi perusahaan, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan harga pokok penjualan serta mengoptimalkan strategi peningkatan pendapatan 

usaha guna memperkuat kinerja laba bersih. Selain itu, penelitian selanjutnya juga 

disarankan untuk memperluas periode pengamatan dan menggunakan objek penelitian 

pada sektor industri yang berbeda agar hasil penelitian yang diperoleh menjadi lebih luas 

dan mendalam. 
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